


ABSTRAK 

 

 Sejak berdirinya organisasi Muhammadiyah telah menampilkan diri sebagai suatu 
fenomena yang unik dalam kehidupan keagamaan di Indonesia. Muhammadiyah telah 
menunjukkan kemampuannya dalam mempertahankan dan mengembangkan kontinuitas 
gerakannya. Sebagai gerakan Islam modern Muhammadiyah telah menjalankan misinya di 
bidang social, pendidikan, dakwah dan pelayanan kemanusian selama lebih delapan puluh 
tahun. 

 Keberhasilan Muhammadiyah menjadi organisasi social keagamaan yang besar tidak 
lepas dari kiprah para pemimpinnya. Penyebaran Muhammadiyah sampai ke berbagai daerah 
di Indonesia adalah berkat adanya kepeloporan seseorang atau kelompok pemimpin yang 
dengan kemampuan kepemimpinannya menarik kesetiaan para pengikut untuk bergabung 
bersamanya mengadakan gerakan Muhammadiyah di daerahnya. Kepemimpinan adalah 
unsur yang sangat penting dalam sebuah organisasi yang bergerak dibidang sosial keagamaan 
seperti Muhammadiyah. 

 Muhammadiyah Cabang  Wedi pada masa awal berdirinya hingga awal 
perkembangannya senantiasa dipimpin oleh seorang ulama yang gaya kepemimpinannya 
cenderung kharismatik dan merakyat, setiap pengambilan keputusan akan selalu 
mempertimbangkan keutuhan organisasi dan manfaatnya bagi umat. Kepemimpinan ulama 
dalam Muhammadiyah cabang Wedi pada masa itu memiliki dua arti penting yaitu : ulama 
menduduki posisi dan peran sentral dalam kehidupan masyarakat, khususnya di daerah, juga 
ulama sangat berpengaruh dalam menumbuhkan semangat solidaritas dan vitalitas gerakan 
Islam sehingga mampu melahirkan perubahan social yang positif, oleh karenanya itu dalam 
perkembangannya sampai awal masa orde baru masih kuat pandangan tentang posisi dan 
peran sentral ulama dalam kepemimpinan Muhammadiyah cabang Wedi ini. 

 Kajian ini adalah kajian sejarah, dengan demikian menggunakan metode sejarah yaitu 
proses menguji dan menganalisa secar kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Untuk 
mengumpulkan data menggunakan bahan dokumen yang merupakan sumber-sumber  tertulis 
baik yang memberikan informasi di seputar obyek maupun informasi langsung mengenai 
Muhammadiyah cabang Wedi. 

 Kepemimpinan Muhammadiyah cabang Wedi yang berlangsung selama periode 
1990-2000 merupakan perpaduan antara unsure-unsur kharismatik, tradisional, dan rasional, 
dan pokok-pokok kebijaksanaan yang dilakukan  secara garis besar terdiri empat bidang yaitu 
: pembinaan organisasi, pengembangan gerakan dakwah, kaderisasi dan pembinaan Angkatan 
Muda Muhammadiyah. 
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